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Abstract: The purpose of this socialization activity was to
increase tax awareness among bird's nest business owners in
North Kolaka Regency, Southeast Sulawesi Province. The
implementation methods included initial interviews, counseling,
education, and final interviews. The results showed a significant
increase in understanding and tax awareness among bird's nest
business owners after participating in the socialization activities.
Participants gained a better understanding of the importance of
paying taxes, types of taxes that must be paid, procedures for
reporting and paying taxes, and sanctions for non-compliant
taxpayers. This activity contributes to the development of
economics and business, especially in the field of taxation for
swallow's nest business actors, especially in the North Kolaka
Regency.

Abstrak: Tujuan Kkegiatan sosialisasi ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran wajib pajak bagi pelaku usaha burung
walet di Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara.
Metode pelaksanaan meliputi wawancara awal, penyuluhan,
edukasi, dan wawancara akhir. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran wajib pajak yang
signifikan di kalangan pelaku usaha burung walet setelah
mengikuti kegiatan sosialisasi. Peserta menjadi lebih memahami
pentingnya membayar pajak, jenis-jenis pajak yang harus dibayar,
tata cara pelaporan dan pembayaran pajak, serta sanksi yang
berlaku bagi wajib pajak yang tidak patuh. Kegiatan ini
memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu ekonomi dan
bisnis, khususnya dalam bidang perpajakan bagi pelaku usaha
sarang burung walet khususnya di daerah kabupaten kolaka utara.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk
membiayai pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan. Kesadaran dan
kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak menjadi faktor penting untuk
mengoptimalkan penerimaan pajak. Salah satu sektor usaha yang perlu mendapat
perhatian khusus adalah usaha burung walet, yang cukup berkembang di Kabupaten
Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara. Fenomena yang terjadi adalah masih
banyak pelaku usaha burung walet yang belum sepenuhnya memahami kewajiban
perpajakan mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan edukasi
terkait perpajakan, serta persepsi bahwa usaha mereka berskala kecil sehingga tidak
perlu dikenakan pajak (Sadhani, 2019). Padahal, sesuai dengan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, semua wajib
pajak, termasuk pelaku usaha burung walet, memiliki kewajiban untuk membayar pajak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Upaya melakukan peningkatan pendapatan asli daerah melalui sektor pemungutan
Pajak Sarang Burung Walet adalah dengan langkah awal menegakkan aturan hukum
terkait pemungutan Pajak Sarang Burung Walet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa daerah yang memiliki potensi sarang burung walet namun masih
banyak pula bentuk perlawanan maupun penghindaran pajak yang dilakukan oleh
Wajib Pajak. Sehingga diperlukan penegakan hukum dalam rangka mengurangi
perlawanan dan penghindaran pajak agar nantinya dapat dilaksanakan pemungutan
Pajak Sarang Burung Walet yang tertib dan mampu meningkatkan perolehan
pendapatan asli daerah.

Teori kepatuhan pajak (tax compliance theory) yang dikemukakan oleh James
dan Alley (1999) menjelaskan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti sikap wajib pajak, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, dan
motivasi. Sosialisasi dan edukasi perpajakan yang efektif dapat meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dengan memperbaiki sikap, norma, dan kontrol
perilaku mereka (Nugroho & Zulaikha, 2012). Selain itu, teori atribusi (attribution
theory) yang dikemukakan oleh Heider (1958) juga relevan dalam memahami perilaku
kepatuhan pajak. Teori ini menjelaskan bahwa individu cenderung mencari penyebab
dari perilaku atau tindakan tertentu, baik dari faktor internal (seperti sikap, kepribadian,
dan motivasi) maupun faktor eksternal (seperti lingkungan dan situasi). Dalam konteks
perpajakan, sosialisasi dan edukasi yang efektif dapat membantu wajib pajak
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memahami pentingnya membayar pajak sebagai kewajiban dan tanggung jawab kepada
negara (Mustikasari, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dan Budiartha (2013) di Bali
menemukan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan Asis
(2017) di Kabupaten Minahasa Tenggara, yang menyimpulkan bahwa sosialisasi
perpajakan yang intensif dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.
Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Putra dan Jati (2017) dalam jurnal pengabdian
kepada masyarakat menyatakan bahwa sosialisasi dan penyuluhan perpajakan yang
dilakukan secara rutin dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wajib pajak,
sehingga pada akhirnya meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya.

Sari dan Susanti (2020) dalam jurnal pengabdian kepada masyarakat
menyimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan yang dilakukan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang perpajakan, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hanum dan Hayati (2019) dalam
jurnal internasional. Penelitian ini menemukan bahwa sosialisasi kesadaran pajak yang
dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, terutama di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah.

Berdasarkan fenomena, konsep, teori, dan hasil kegiatan sosialisasi yang telah
dilaksanakan, maka sosialisasi peningkatan kesadaran wajib pajak bagi pelaku usaha
burung walet di Kabupaten Kolaka Utara menjadi penting untuk dilakukan. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku usaha
burung walet tentang kewajiban perpajakan mereka, sehingga dapat meningkatkan

kepatuhan dan penerimaan pajak di daerah tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di Kabupaten Kolaka Utara pada bulan
September Tahun 2023 menggunakan metode sosialisasi dan edukasi perpajakan yang
Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari penuh dengan melibatkan partisipasi aktif
dari para pelaku usaha burung walet di Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:
1. Persiapan
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a. Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah dan instansi terkait, seperti
Dinas Koperasi dan UKM serta Kantor Pelayanan Pajak (KPP) setempat.

b. Menyusun materi sosialisasi dan edukasi perpajakan yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pelaku usaha burung walet.

c. Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung, seperti ruangan, proyektor, dan
alat tulis.

2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi

a. Mengundang pelaku usaha burung walet untuk menghadiri kegiatan sosialisasi
dan edukasi perpajakan.

b. Menyampaikan materi sosialisasi dan edukasi yang mencakup pengenalan konsep
perpajakan, kewajiban perpajakan bagi pelaku usaha, perhitungan pajak, dan
manfaat membayar pajak bagi pembangunan daerah.

c. Menggunakan metode ceramah, diskusi, dan studi kasus untuk memfasilitasi
pemahaman peserta.

d. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan dan
berbagi pengalaman terkait perpajakan.

3. Pendampingan dan Evaluasi

a. Melakukan pendampingan kepada pelaku usaha burung walet dalam
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi dan
edukasi.

b. Memfasilitasi konsultasi dan bimbingan terkait penghitungan dan pelaporan
pajak.

c. Melakukan evaluasi terhadap pemahaman dan kesadaran peserta sebelum dan
setelah kegiatan dilaksanakan.

d. Mengumpulkan umpan balik dan saran dari peserta untuk perbaikan kegiatan

serupa di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi peningkatan kesadaran wajib pajak bagi pelaku usaha burung
walet di Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara, dihadiri oleh peserta

yang merupakan pelaku usaha burung walet.
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Gambar 1. Foto Bersama Tim Sosiaslisasi dan Perwakilan Dispenda Kabupaten Kolaka

Pada gambar 1. Dilakukan foto bersama Tim Sosiaslisasi Sosiaslisasi (Dosen
Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Kendari dan Perwakilan
Kantor Dinas Pendapatan Kolak Utara setelah melakukan rapat koordinasi untuk
mensosialisasikan Pajak Sarang Walet bagi pelaku usaha Sarang Walet Pada sesi
ceramah, narasumber menyampaikan materi mengenai pentingnya membayar pajak dan
kewajiban perpajakan bagi pelaku usaha burung walet. Materi ini mencakup dasar-
dasar perpajakan, jenis-jenis pajak yang harus dibayar, tata cara pelaporan dan
pembayaran pajak, serta sanksi yang berlaku bagi wajib pajak yang tidak patuh. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Mardiasmo (2016) bahwa "wajib pajak harus memahami
kewajiban perpajakannya, mulai dari menghitung, membayar, dan melaporkan pajak

terutangnya.
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Gambar 2. Peserta Kegitan Sosialisasi pajak sarang burung walet di kantor Camat
Watunohu Kab. Kolaka Utara

Selanjutnya, sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan bagi peserta
untuk mengajukan pertanyaan dan mengklarifikasi hal-hal yang masih kurang
dipahami. Beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peserta meliputi perhitungan pajak
yang harus dibayar, perlakuan pajak atas biaya-biaya yang dikeluarkan dalam usaha
burung walet, serta cara menghadapi pemeriksaan pajak. Menurut Pohan (2016),
"pemahaman yang baik atas peraturan perpajakan akan membantu wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya secara benar. Narasumber memberikan
penjelasan yang rinci dan disertai dengan contoh-contoh kasus yang relevan dengan
usaha burung walet. Peserta tampak antusias dan terlibat aktif dalam sesi diskusi dan
tanya jawab ini. Afrizal (2018) menyatakan bahwa "kesadaran wajib pajak merupakan

faktor penting yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
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Gambar 4. Kunjungan kelokasi salah satu petani Sarang burung walet.
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Secara komprehensif, kegiatan sosialisasi ini mampu meningkatkan pemahaman
dan kesadaran wajib pajak bagi pelaku usaha sarang burung walet di Kabupaten Kolaka
Utara. Peserta menjadi lebih memahami pentingnya membayar pajak dan kewajiban
perpajakan yang harus dipenuhi. Dengan meningkatnya kesadaran wajib pajak,
diharapkan tingkat kepatuhan dalam membayar pajak di kalangan pelaku usaha sarang
burung walet juga akan meningkat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hidayat dan
Patmawati (2019) bahwa "sosialisasi perpajakan dapat meningkatkan kesadaran wajib
pajak dan pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi peningkatan kesadaran wajib pajak bagi pelaku usaha burung
walet di Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara, telah berhasil
meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak di kalangan peserta secara
signifikan. Melalui metode yang digunakan, yaitu wawancara awal, penyuluhan,
edukasi, dan wawancara akhir, pelaku usaha burung walet menjadi lebih memahami
pentingnya membayar pajak dan kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi. Dengan
meningkatnya kesadaran wajib pajak, diharapkan tingkat kepatuhan dalam membayar

pajak di kalangan pelaku usaha burung walet juga akan meningkat.
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